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ABSTRAK

Noor Sipa Maulida, 240211050166, Perspektif Masyarakat Dalam Pagar
tentang Wali Mujbir terhadap Perjodohan, dibawah bimbingan I: Dr. H.
Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk dan bimbingan Il: Dr. H. Nuril Khasyi’in,
Lc., MA, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Perspektif, Wali Mujbir, Perjodohan

Penelitian ini membahas mengenai perspektif masyarakat Desa Dalam
Pagar tentang wali mujbir terhadap perjodohan di era kontemporer. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari salah satu kewenagan yang dimiliki wali
mujbir, yaitu hak ijbar (memaksa) untuk menikahkan anak perempuannya tanpa
persetujuan penuh dari anak perempuannya, yang secara hukum Islam bertujuan
melindungi kepentingan anak perempuan. Namun, dalam praktik sosial, hak
tersebut kerap disalahartikan sebagai legitimasi pemaksaan pernikahan, sehingga
berpotensi menimbulkan konflik rumah tangga dan perceraian, khususnya pada
generasi muda.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan masyarakat di
Desa Dalam Pagar tentang wali mujbir dalam pernikahan di era kontemporer
serta relevansi hak wali mujbir terhadap praktik perjodohan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosiologis.
Data diperoleh melalui penelitian lapangan (field research) di Desa Dalam Pagar
Kabupaten Banjar dengan wawancara mendalam semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Dalam Pagar. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Dalam Pagar
masih mengakui eksistensi hak wali mujbir sebagai bagian dari ajaran fikih Islam
yang memberikan kewenangan kepada ayah atau kakek sebagai wali nasab dalam
perkawinan anak perempuan. Namun, praktik hak ijbar tidak lagi diterapkan
secara mutlak. Masyarakat lebih mengedepankan komunikasi, musyawarah, dan
persetujuan calon mempelai perempuan dalam penentuan pasangan hidup.
Temuan penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran pemaknaan dan
pelaksanaan hak wali mujbir dari otoritas yang bersifat memaksa menuju fungsi
perlindungan, bimbingan, dan pertimbangan kemaslahatan keluarga yang selaras
dengan perkembangan sosial masyarakat kontemporer.
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ABSTRACT

Noor Sipa Maulida, 240211050166, The Perspectives of the Dalam Pagar
Village Community on Wali Mujbir in Arranged Marriage, supervised by
Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk as Supervisor | and Dr. H. Nuril
Khasyi’in, Lc., MA as Supervisor II, Postgraduate Program of UIN
Antasari Banjarmasin, 2026.

Keywords: Perspective, Wali Mujbir, Arranged Marriage

This study examines the perspectives of the people of Dalam Pagar
Village on wali mujbir in relation to arranged marriage in the contemporary era.
The study is motivated by one of the authorities granted to a wali mujbir, namely
the right of ijbar, which refers to the authority to arrange the marriage of a
daughter without her full consent. In Islamic law, this authority is intended to
protect the best interests of the daughter. However, in social practice, this right is
often misunderstood as a justification for forced marriage, potentially leading to
marital conflict and divorce, particularly among the younger generation.

This study aims to analyze the perspectives of the people of Dalam Pagar
Village regarding wali mujbir in marriage in the contemporary era and to
examine the relevance of the wali mujbir's authority to the practice of arranged
marriage. This research employed an empirical legal research method with a
sociological approach. Data were collected through field research conducted in
Dalam Pagar Village, Banjar Regency, using semi-structured in-depth interviews
and documentation. The research participants were members of the Dalam Pagar
Village community. The data were analyzed using the Miles and Huberman
interactive analysis model.

The findings reveal that the people of Dalam Pagar Village continue to
recognize the existence of wali mujbir as part of Islamic figh, which grants the
father or paternal grandfather the authority to act as the legal guardian (wali
nasab) in the marriage of a daughter. However, the practice of ijbar is no longer
applied in its absolute form. Instead, the community prioritizes communication,
deliberation, and the consent of the prospective bride in the process of selecting a
spouse. The study further finds a shift in the interpretation and implementation of
the authority of wali mujbir, from a coercive authority toward a function centered
on parental protection, guidance, and the promotion of family welfare, in line
with the social developments of contemporary society.
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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui. (al-Bagarah ayat 216)
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

~

A

Fathah

Xii



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
I Kasrah
U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (jl;j\) al-rijal bukan ar-rijal, (Q\}:;\M) al-diwan
bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (aj’jj;’d\) tidak ditulis adh-dharrah melainkan
al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
&6 Ai adani
46 Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
i A a dengan topi di atas
1 i dengan topi di atas
¢
J U u dengan topi di atas
g

2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.
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3. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( <:) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (s35;&)l) tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
4. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbGthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’at) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. .z . | Tharigah
-
2. st;/\)&_d\ *3«:@-‘ Al-Jami’ ah al-Isamiyyah
3 5., | Wahdah al-wujad
Syl 355

Xiv



5. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika
nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al- Samad al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak NGr al-Din al-Raniri.

6. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fiil), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

3N CA dzahaba al-ustadzu
j.;&\ B tsabata al-ajru
% ,’41]\ g}\ al-harakah al- ‘ashriyyah
O ;S | de{ jfe—-:\ asyhadu an la ilaha illa Allah
é@\ d{;/\ﬂ}: Mawlana Malik al-Shélih
A F%ﬂ)f Yu tsirukum Allah
w LEJ\ al-mazhahir al- ‘agliyyah
\).L_AI\ hub al-istithla ’

QB;;-\ )LA‘J‘ obU\

al-maddah al-mashni’ah min

hayawan

al-

tharf al- ‘ayni

G Sk
faalzd)

al-musahamah

% L ;)/! . g
../)-L o

man salaka tharigan
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